Direksi

Salah satu organ Tata Kelola Perusahaan Bank, yakni Direksi,
memiliki tanggung jawab penuh secara kolegial atas pengelelaan
Bank untuk kepentingan dan tujuan Bank serta mewakili

Bank baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Bank. Seluruh anggota Direksi
melaksanakan tugas sesuai dengan pembagian tugas dan
wewenangnya, dengan tujuan mencapai efektivitas pengelolaan
dan pencapaian hasil yang maksimal. Direksi juga senantiasa
menjunjung tinggi sikap profesional, obyektif, berpikiran
strategis dan mengedepankan kepentingan Bank, untuk
meningkatkan nilai tambah bagi pemangku kepentingan dan
memastikan keberlanjutan usaha.

DASAR HUK

Dasar hukum penunjukan Direksi:

1. Undang Undang Mo. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

2. Undang Undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang Undang Mo. 10
tahun 1998.

3. POJK No. 46/POJK.03/201 tentang Pelaksanaan Fungsi
Kepatuhan Bank Umum.

4. POJK No. 27/PO]K.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan.

5. SEOJK M0.39/SEO]K.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan
dan Kepatutan bagi Calon Pemegang Saham Pengendali,
Calon Anggota Direksi, dan Calon Anggota Dewan Komisaris
Bank.

6. POJK No. 55/PO|K.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola
bagi Bank Umum.

7. SEOJK MoJ3/SEQJK.03/201 tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum.

8. POJK No.18/PO)K.03/2016 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum.

9. POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA DIREKSI

Sebagai pedoman pelaksanaan tugas dan tanggung jawab,

Direksi Bank memiliki pedoman dan tata tertib kerja Direksi yang

disebut dengan Manual Direksi sebagai pedoman dan referensi

Direksi. Komposisi, kriteria dan independensi Direksi Bank telah

sesual dengan ketentuan yang berlaku, antara lain sebagai

berikut:

1. Jumlah anggota Direksi adalah lebih dari 3 (tiga) orang yaitu
8 (orang) orang.

2. Seluruh anggota Direksi berdomisili di Indonesia.

3. Mayoritas anggota Direksi telah memiliki pengalaman paling
sedikit 5 (lima) tahun di bidang operasional dan paling
rendah sebagai Pejabat Eksekutif Bank.

4. Tidak terdapat rangkap jabatan Direksi Bank yang melanggar
ketentuan regulator yang berlaku yaitu dalam POJK No. 55/
POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
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Umum yang salah satunya mengecualikan menjalankan
tugas fungsional menjadi anggota Dewan Komisaris pada
perusahaan anak bukan bank yang dikendalikan oleh Bank
dari cakupan rangkap jabatan yang dilarang.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DIREKS

Tugas dan tanggung jawab Anggota Direksi antara lain sebagai

berikut:

1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan
tugasnya melakukan pengembangan bisnis dan pengelolaan
risiko Bank secara profesional dengan mengedepankan
prinsip kehati-hatian bank dan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik dalam setiap kegiatan usaha Bank
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi Bank.

2. Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dalam pengelolaan Bank sesuai dengan kewenangannya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Bank serta
senantiasa berpedoman pada peraturan perundangundangan
yang berlaku di Indonesia.

3. Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dengan itikad baik, penuh tanggung jawab,
dan kehati-hatian.

4. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab atas
pengurusan Bank, Direksi wajib menyelenggarakan RUPS
Tahunan dan RUPS Lainnya sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar.

5. Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya kepada pemegang saham melalui RUPS.

6. Direksi berhak mewakili Bank di dalam dan di luar
Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian,
mengikat Bank dengan pihak lain serta menjalankan segala
tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun
kepemilikan akan tetapi dengan pembatasan, sebagaimana
diatur dalam Anggaran Dasar Bank.

7. Direksi menyusun strategi usaha sesuai dengan visi dan misi
Bank sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana
Bisnis Bank Tahunan serta bertanggung jawab mengawasi
realisasi pelaksanaannya secara berkala.

8. Direksi menyampaikan Rencana Kerja Tahunan yang juga
memuat Anggaran Tahunan kepada Dewan Komisaris untuk
mendapat persetujuan, sebelum dimulainya tahun buku
yang baru sesuai ketentuan yang berlaku.

9. Direksi menyusun dan menetapkan struktur Organisasi Bank
beserta uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab serta
memastikan pengelolaan sumberdaya Bank secara optimal.

10. Direksi mengungkapkan kebijakan-kebijakan Bank yang
bersifat strategis di bidang ketenagakerjaan menggunakan
media yang mudah diakses, menetapkan remunerasi sesuai
dengan kondisi dan kemampuan Bank serta lingkungan peers
group Bank, dan menciptakan jenjang karir yang baik kepada
karyawan.

1. Setiap anggota Direksi bertanggung jawab secara tanggung
renteng atas kerugian Bank yang disebabkan oleh kesalahan
atau kelalaian anggota Direksi dalam menjalankan tugasnya,
kecuali apabila dapat membuktikan bahwa:
= Kerugian tersebut bukan karena kesalahan atau

kelalaiannya.
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«  Telah melakukan pengurusan dengan itikad baik, penuh
tanggung jawab, dan kehati-hatian untuk kepentingan
dan sesuai dengan maksud dan tujuan Bank.

«  Tidak mempunyai benturan kepentingan baik langsung
maupun tidak langsung atas tindakan pengurusan yang
mengakibatkan kerugian.

«  Telah mengambil tindakan untuk mencegah timbul atau
berlanjutnya kerugian tersebut.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas

dan tanggung jawab Direksi maka dibentuk komite-komite

tingkat Direksi, yang juga dipersyaratkan oleh ketentuan
regulator terkait untuk mendukung tugas dan tanggung
jawab Direksi, antara |ain Komite Manajemen Risiko, Komite

Audit Internal, Komite Assets & Liabilities Managemet

(ALCO), Komite Pengarah Teknologi Informasi dan Komite

Manajemen Risiko Terintegrasi. Selain komite-komite yang

dipersyaratkan oleh ketentuan regulator tersebut, Bank

juga memiliki komite-komite pendukung lainnya yang turut
membantu tugas Direksi sesuai dengan kebutuhan bisnis

Bank, antara lain Komite Kredit, Komite Restrukturisasi

kredit, Komite Penurunan Milai, Komite Human Capital dan

Personnel Committee. Komite- komite tersebut dibentuk

berdasarkan keputusan Direksi dengan pembagian tugas

dan tanggung jawab masing-masing diatur dalam ketentuan
internal dari setiap Komite. Direksi melakukan evaluasi
terhadap kinerja komite-komite tersebut setiap akhir

tahun buku. Informasi lengkap mengenai komite-komite ini

dipaparkan pada bagian Komite-Komite Tingkat Direksi.

. Direksi juga membentuk Satuan Kerja Audit Internal (SKAI),

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) serta Satuan Kerja
Kepatuhan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya.

. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya Direksi

tidak menggunakan penasehat perorangan dan/ atau jasa
profesional sebagai konsultan kecuali untuk proyek yang
bersifat khusus, telah didasari oleh kontrak yang jelas
meliputi lingkup kerja, tanggung jawab, jangka waktu
pekerjaan, dan biaya, serta konsultan yang Independen dan
memiliki kualifikasi untuk mengerjakan proyek yang bersifat
khusus.

. Dalam rangka pengendalian umum sebagaimana ditetapkan

dalam Standar Profesional Audit Intern, Direksi memiliki
tanggung jawab menciptakan struktur pengendalian intern,
menjamin terselenggaranya fungsi audit internal dalam
setiap tingkatan manajemen dan menindaklanjuti temuan
audit sesuai dengan kebijakan ataupun pengarahan yang
diberikan cleh Dewan Komisaris.

. Direksi bertugas dan bertanggung jawab untuk

menindaklanjuti dengan baik temuan audit dan rekomendasi
dari satuan kerja audit internal Bank, auditor eksternal, hasil
pengawasan Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan/
atau hasil pengawasan otoritas lain.

. Direksi menerapkan Tata Tertib Kerja serta Kode Etik dan

Pedoman Tingkah Laku yang berlaku di Bank termasuk
ketentuan mengenai penanganan benturan kepentingan
yang mengikat dan wajib ditaati.

18. Direksi memastikan ketepatan dan kualitas serta akurasi
laporan dan data keuangan yang disajikan untuk keperluan
internal maupun eksternal, sesuzai dengan ketentuan yang
berlaku.

19. Direksi harus memberikan semua keterangan yang
berkenaan dengan Bank sebagaimana diperlukan cleh
Dewan Komisaris untuk melaksanakan tugas mereka.

20. Direksi bertanggung jawab atas setiap informasi yang
menyangkut Bank yang disampaikan kepada publik oleh
Sekretaris Perusahaan.

21. Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab melaksanakan
program-program tanggung jawab sosial Bank.

Dalam hal pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Maybank Indonesia didasarkan pada peraturan dan ketentuan
yang terkait, antara lain, POJK No. 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten dan Perusahaan Publik,
POJK Mo. 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga |asa Keuangan, SEQJK No.
39/SEOQ|K.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
bagi calon Pemegang Saham Pengendali, Calon anggota Direksi,
dan Calon Anggota Dewan Komisaris Bank.

Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh calon anggota Direksi

Maybank Indonesia, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi persyaratan keterampilan dan kompetensi inti
yang relevan serta dipandang mampu dan patut untuk
ditunjuk sebagai Direksi sesual Peraturan O)K perihal Uji
Kemampuan dan Kepatutan;

2. Memenuhi persyaratan integritas sesuai dengan persyaratan
yang berlaku, antara lain:

a.  Memiliki akhlak dan moral yang baik.

b.  Memiliki komitmen yang kuat untuk mematuhi
peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk
ketentuan dan peraturan Bank serta mendukung
kebijakan OJK.

c.  Memiliki komitmen terhadap Pengembangan
operasional Bank yang sehat

d. Tidak termasuk dalam Daftar Tidak Lulus Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan.

e. Cakap untuk melakukan perbuatan hukum.

3. Memenuhi persyaratan keterampilan dan kompetensi inti
yang relevan serta dipandang mampu dan patut untuk
ditunjuk sebagai Direksi dan Dewan Komisaris sesuai
Peraturan OJK perihal Uji Kemampuan dan Kepatutan.

4. Memenuhi Persyaratan Kompetensi sesuai dengan
persyaratan yang diatur pada peraturan yang berlaku,
mencakup:

a. Pengetahuan perbankan yang memadai dan relevan
dengan jabatannya

b. Pengalaman dan keahlian di bidang perbankan dan/atau
bidang keuangan, dan

c. Kemampuan untuk melakukan pengelolaan strategis
dalam rangka pengembangan Bank yang sehat;

d. Pengetahuan mengenai tugas dan tanggung jawab
Entitas Utama serta pemahaman mengenai kegiatan
bisnis utama dan risiko utama LJK dalam Konglomerasi
Keuangan Bank.
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Keterampilan pribadi yang
mencakup, reputasi yang baik,
jiwa kepemimpinan yang kuat
serta memiliki jaringan yang

luas khususnya dalam industri
keuangan serta mampu membina
hubungan yang baik dengan
regulator.

5. Persyaratan Reputasi Keuangan
mencakup:

a.

Tidak memiliki kredit macet
dan/atau bukan merupakan
Pemegang Saham Pengendali,
anggota Direksi atau anggota
Dewan Komisaris dari badan
hukum yang memiliki kredit
macet;

Tidak pernah dinyatakan pailit

atau menjadi Direksi atau

Perseroan yang dinyatakan

bersalah menyebabkan suatu

perseroan dinyatakan pailit
dalam waktu 5 (lima) tahun
terakhir sebelum dicalonkan;

Tidak pernah dihukum karena

melakukan tindak pidana yang

merugikan keuangan negara
dan/ atau yang berkaitan dengan
sektor keuangan.

Tidak pernah menjadi anggota

Direksi dan/ atau anggota

Dewan Komisaris yang selama

menjabat:

i.  Pernah tidak
menyelenggarakan Rapat
Umum Pemegang Saham
Tahunan;

ii. Pernah menyebabkan

perusahaan yang

memperoleh izin,
persetujuan atau
pendaftaran dari Ototitas

Jasa Keuangan tidak

memenuhi kewajiban

menyampaikan laporan
tahunan dan/atau laporan
keuangan kepada O|K;

Pertanggungjawabannya

sebagal anggota Direksi

dan/atau anggota Dewan

Komisaris pernah tidak

diterima oleh Rapat Umum

Pemegang Saham atau

pernah tidak memberikan

pertanggung-jawaban
sebagal anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan

Komisaris kepada Rapat

Umum Pemegang Saham.

6. Mayoritas anggota Direksi harus berpengalaman sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun
dibidang operasional perbankan.

7. Berdomisili di Indonesia.

8. Tidak menjabat sebagai anggota Direksi, Dewan Komisaris atau Pejabat Eksekutif
pada perusahaan lain, kecuali sebagaimana yang diatur oleh peraturan yang berlaku.

9. Mayoritas anggota Dewan Komisaris dan Direksi dilarang memiliki hubungan
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota Dewan Komisaris lainnya
dan/atau anggota Direksi.

PROSES PEMILIHAN DIREKS

Sesuai dengan Manual Direksi, setiap rekomendasi untuk mengganti dan/atau anggota
Direksi pada Rapat Umum Pemegang Saham harus mempertimbangkan rekomendasi
dari Komite Nominasi dan Remunerasi.

Komite Nominasi dan Remunerasi merekomendasikan kandidat-kandidat yang cocok
untuk jabatan Direksi Bank, juga memastikan kandidat-kandidat tersebut memenuhi
persyaratan keterampilan dan kompetensi inti yang relevan serta dipandang mampu
dan patut ditunjuk sebagai Direksi Bank sesuai dengan Peraturan OJK tentang Uji
Kemampuan dan Kepatutan.

Setelah disetujui oleh Dewan Komisaris, permohonan pengangkatan calon tersebut
selanjutnya akan disampaikan kepada O]K untuk mendapatkan persetujuan

yang diperlukan sesuai dengan ketentuan Uji Kemampuan dan Kepatutan dan
diusulkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham untuk mendapatkan persetujuan.
Berdasarkan Peraturan OJK tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan, tanggal efektif
pengangkatan anggota Direksi adalah tanggal persetujuan OJK, meskipun Bank dapat
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham sebelum mendapatkan persetujuan
dari OJK. Pengangkatan anggota Direksi yang baru wajib dilaporkan kepada OJK dalam
waktu 10 (sepuluh) hari setelah tanggal pengangkatannya menjadi efektif.

Seorang calon anggota Direksi yang sedang menunggu persetujuan dari OJK dilarang
melakukan tugas sebagai Direksi dalam operasi perusahaan dan/atau kegiatan lainnya
yang secara signifikan mempengaruhi kebijakan dan kondisi keuangan Bank, meskipun
yang bersangkutan telah disetujui dan ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

SUSUNAN DAN KOMPOSISI DIREKS
Susunan dan komposisi anggota Direksi Bank pada tanggal 31 Desember 2079 adalah
sebagai berikut:

No Nama Jabatan
1 Taswin Zakaria Presiden Direktur

2 Thilagavathy Nadason Direktur

3 Jenny Wiriyanto*) Direktur

4 Eri Budiono**) Direktur

5 Irvandi Ferizal Direktur

6 Effendi Direktur

7 Widya Permana Direktur

8 Muhamadian Direktur

*)  Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri |bu Jenmy Wirianto selaku Direktur Community
Financial Services, paling lambat 90 hari setelah tanggal 3 Januari 2020, Maybank Indonesia akan
menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri tersebut.

**) Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Pak Eri Budiono selaku Direktur Perbankan
Global, paling lambat 90 hari setelzh tanggal & Januari 2020, Maybank Indonesia akan menyelenggarakan
RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri tersebut.



Tanggal Persetujuan

Masa Jabatan

No Mama Direks| Jabatan Tanggal Efektlf sampal dengan
Persetujuan RUPS (Persetujuan BI/ RUPST
OJK)
1 Taswin Zakaria Presiden Direktur T Movember 2013 12 Maret 2014 20N
2 Thilagavathy Madason Direktur 20 Maret 2009 4 Agustus 2009 201
3 Jenny Wiriyanto*) Direktur 29 Mei 2009 20 Oktober 2009 0N
4 Eri Budiono**) Direktur 24 April 2015 7 Mei 2015 20
5 Irvandi Ferizal Direktur 1 Desember 2015 21 Januari 2016 0N
& Effendi Direktur 31 Maret 2017 21 Juli 2007 2020
7 Widya Permana Direktur 18 Oktober 2018 18 Januari 2019 201
8 Muhamadian Direktur 18 Oktober 2018 18 Januari 2019 0N

*)
!

Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Ibu Jenny Wiriante selaku Direktur Community Financial Services, paling lambat 90 hari setelzh tanggal &

Januari 2020, Maybank Indonesia skan menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohaonan pengunduran diri terssbut.
**] Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Pak Eri Budione selaku Direktur Perbankan Global, paling lambat 30 hari setelah tanggal 8 Januari 2020,
Maybank Indonesia akan menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran dir tersebut.

Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing
anggota Direksi tertuang dalam Anggaran Dasar Bank dan
Manual Direksi sebagai berikut:

Taswlin Zakarla - Preslden Direktur

Merumuskan dan mengembangkan strategi pertumbuhan bisnis
Bank ke dalam suatu tujuan yang dikelola dengan skala prioritas,
menetapkan kebijakan strategis dan memberikan arahan secara
menyeluruh atas operasional bisnis, investasi dan kegiatan lain
berdasarkan pengendalian manajemen risiko untuk mendukung
visi dan misi Maybank Group dan untuk penyelarasan dengan
tujuan bisnis internasional, memfasilitasi inovasi dan strategi
persaingan bagi operasional bisnis Bank terkait dengan
lingkungan perbankan di Indenesia, mengembangkan potensi
penuh karyawan dan memastikan jaringan karyawan berbakat
(talent pipeline) yang kuat, memperhatikan faktor sosial dan
lingkungan serta mengembangkan dan mempertahankan
program komunikasi yang kuat diantaranya dengan melakukan
dialog dengan para pemegang saham, investor, serta secara
langsung mengawasi pengembangan bisnis Perbankan Syariah.

Thilagavathy Nadason - Direktur Keuangan

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis keuangan sesuai
dengan visi dan misi Bank yang mencakup manajemen keuangan
dan anggaran, mengembangkan sistem pengendalian biaya
yang optimal untuk mendukung kegiatan usaha Bank dengan
memastikan tersedianya laporan laba rugi, neraca, laporan
keuangan kepada manajemen maupun kepada regulator sesuai
ketentuan yang berlaku, menyediakan informasi keuangan Bank
untuk kepentingan pengambilan keputusan oleh manajemen
serta mengembangkan strategi keuangan secara bankwide agar
sesuai dengan visi dan sasaran bisnis jangka panjang Bank.

Jenny Wirlyanto - Direktur Community Financlal Services
(CFs)

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan pengambilan
keputusan di tingkat eksekutif untuk mengembangkan strategi
bisnis dan kinerja Community Financial Services yang meliputi
Perbankan Komersil, Perbankan Retail, Perbankan UKM,
Perbankan Mikro, International Strategic Business dan Financial
Supply Chain Management guna memberikan layanan yang

lebih baik bagi nasabah sekaligus meningkatkan peran Bank
dalam mengembangkan produk baru secara optimal serta
memperluas target penyaluran kredit melalui pencapaian tingkat
produktivitas yang efektif dan efisien.

Erl Budlono - Direktur Perbankan Global

Berkontribusi untuk mengembangkan produk baru Perbankan
Korporasi , Transaction Banking, dan Global Market atau
Treasury, mengembangkan rencana strategis untuk menjalin
hubungan Bank dengan pasar yang dituju dan mengidentifikasi
produk Bank yang harus didorong secara optimal ke pasar,
membangun jejaring dan kemitraan dengan lembaga keuangan
global antara lain bank koresponden, bekerja sama dengan
lembaga eksternal sebagai upaya untuk meningkatkan peran
Bank dalam memperluas target penyaluran kredit kepada
Perbankan Korporasi, Transaction Banking, dan Global Market
atau produk Treasury.

Irvandl Ferizal - Direktur Human Caplital

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis bagi bisnis
Perusahaan dari sudut pandang Manajemen Sumber Daya
Manusia, memastikan bahwa semua sistem, kebijakan Human
Resources berjalan secara efisien, efektif, dan sesuai dengan
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kebutuhan strategis bisnis Bank, bertanggung jawab atas
pengembangan organisasi, pengembangan talent & organization
leamning, employee engogement, business human capital dan
shared services serta remunerasi, nominasi dan pengembangan
karyawan.

Effendl - Direktur Manajemen Rislko

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan pengambilan
keputusan ditingkat eksekutif untuk mengembangkan budaya
manajemen risiko pada seluruh jenjang organisasi, memastikan
Bank mengelola risiko secara efektif untuk menjaga operasional
bisnis Perusahaan dengan tingkat risiko yang sehat sesuai
dengan kebijakan internal dan peraturan eksternal/pemerintah,
mengetahui perkembangan terkini tentang metodologi dan
alat manajemen risiko kredit, memberikan nasihat dan saran
kepada manajemen tentang isu dan temuan terkait risiko, dan
memberikan rekomendasi tentang langkah perbaikan yang tepat
sekaligus memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah
beroperasi secara independen.

‘Widya Permana - Direktur Operaslonal

Berkontribusi dalam memastikan dan mensupervisi keseluruhan
operasional bank berjalan efisien, meningkatkan efektivitas

dan produktivitas kerja melalui pengendalian biaya yang

Program Pelatihan Direksi

ol

optimal, mempromosikan perbaikan proses di semua lini
departemen operasional, mengembangkan sistem operasional
perbankan untuk meningkatkan kontrol internal sekaligus
menjawab kebutuhan nasabah secara menyeluruh dalam
rangka mewujudkan layanan operasional yang maksimal guna
memberikan nilai tambah bagi nasabah.

Muhamadian - Direktur Kepatuhan dan Hukum.
Berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan pengambilan
keputusan di tingkat eksekutif untuk memastikan pengendalian
menyeluruh terhadap risiko Kepatuhan Bank dan menetapkan
langkah-langkah yang mendukung terciptanya budaya
Kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha Bank pada setiap
jenjang organisasi, melakukan pengelolaan mitigasi risiko
Kepatuhan, mengevaluasi kecukupan dan kesesuaian kebijakan,
ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh Bank
terhadap ketentuan Regulator yang berlaku, memastikan
pendapat/advis hukum dan penanganan masalah hukum
mengacu kepada hukum yang berlaku dengan prinsip kehati-
hatian agar risiko hukum dapat diminimalisir sebaik mungkin,
serta memastikan Bank memiliki kemampuan yang memadai
untuk mencegah kejahatan financial dan penanganan pada
transaksi mencurigakan sebagaimana diwajibkan oleh ketentuan
yang berlaku.

Mama

Jabatan

MNama Training

Taswin Zakaria

Presiden Direktur

BOD Sharing Session

24 October zo1g

25 October 2019

Enterprise Crisis Simulation Exercise 19

12 October zong

12 October 2019

Strategic Operational Excellent Workshop

18 July 2013

18 July 2o1g

Sustainability Finance Workshop

27 August 201

22 August 2019

The Guru Series Guest Speaker:Epk Dian

23 August 2019

23 August zo1g

Training IFRS 9

& August 2019

& August 2019

Thilagavathy Madason Direktur BOD Sharing Session 24 October 2015 25 October 2019
Digital Transformation Banking Industry 12 June 2019 12 June 2019
Enterprise Crisis Simulation Exercise 19 12 Ocrober 2019 12 October 2019
PSAK 71 Desember 2019 13 December 2019 13 December 2019
Risk and Governance Training Program 25 June 20719 25 Jume 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Agus 30 August 2019 30 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Epk Dian 23 August 2019 23 August 2013
Training IFRS 9 & August 2019 & August 2019

Jenny Wiriyanto®) Direktur BOD Sharing Session 24 October 2015 25 October 2013

Enterprise Crisis Simulation Exercise 19

12 October 2019

12 October 2019

Risk and Governance Training Program 25 June 20719 25 Jume 2019
Secured Lending Business 2019 19 July 2019 20 July 2019
Sustainability Finance Workshop 22 August 2073 22 August 2019
TIGER Camp Direktorat CFS-RSME 12 July 2018 14 July 2019
Training IFRS 9 & August 2019 6 August 2019




Program Pelatihan Direksi

Mama Jabatan Mama Training

Eri Budicno**) Direktur BOD Sharing Session 24 October 2019 25 October 2019
PSAK 71 Desember 2013 13 December 2019 13 December 2013
Sustainability Finance Workshop 27 August 2019 22 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Dian 23 August 2019 23 August 2019
TIGER Camp Dir - Global Banking 2 August 2019 4 August 2019
Training IFRS 9 6 August 2019 6 August 2019

Irvandi Ferizal Direktur BOD External Speaking 21 September 2018 21 September 2019
BOD Sharing Session 24 Ocrober 2019 25 October 2019
Enterprise Crisis Simulation Exercise 19 12 October 2019 12 October 2009
HC Kick Off 2012 1March 2019 1 March 2019
PSAK 71 Desember 2013 13 December 2019 13 December 2013
Risk and Governance Training Program 25 June 2019 25 June 2019
Strategic Operational Excellent Workshop 18 July 2013 18 July 2019
Sustainability Finance Workshop 22 August 2019 22 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Dian 23 August 2019 23 August 2019
Training IFRS 9 6 August 2019 6 August 2019

Effendi Direktur BOD Sharing Session 24 October 2018 25 October 2018
Enterprise Crisis Simulation Exercise 19 12 October 2019 12 October 2009
Risk and Governance Training Program 25 |une 2019 25 June 20719
Sustainability Finance Workshop 22 August 2019 22 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Agus 30 August 2019 30 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Dian 23 August 2019 23 August 2019
TIGER Camp Dir Risk Mgmt - ORCO 26 April 2012 28 April 2018
Training IFRS 9 & August 2019 & August 2019

Widya Permana Direktur BOD Sharing Session 24 Ocwober 2019 25 October 2019
Encountering Digital Era of Banking 29 August 2019 29 August 2019
Leading Digital Business Transformation 14 October 2018 18 October 2018
Monthly Operational Sharing Forum Sesi 1 25 April 2019 25 April 2019
Operations Excellence Regional Jateng 28 June 2019 28 June 2019
Operations Excellence Roadshow 19 Sumsel 2 May 2019 3 May 2019
Risk and Governance Training Program 25 une 2019 25 June 2019
Sharing & Engagement Sess with Dir OPS 17 July 2019 17 July 2019
Strategic Operational Excellent Workshop 18 July 2019 18 July 2019
Sustainability Finance Workshop 22 August 2019 22 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Agus 30 August 2019 30 August 2019

The Guru Series Guest Speaker:Bpk Dian

23 August 2015

23 August 2019

TIGER Camp Dir Ops-055D

29 March 2019

31 March 2019

Training IFRS 9

6 August 2019

& August 2019
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Program Pelatihan Direksi

MNama Jabatan Mama Training

Muhamadian Direktur BOD External Speaking Bp Muhamadian 12 December 2019 12 December 2019
BOD Sharing Session 24 October 2019 25 October 2019
Mational Call Paper Seminar 9 July 2013 0 July 2019
Oneford Strategic Leadership Programme 19 May 2019 24 May 2012
Risk and Governance Training Program 25 June 2019 25 June 2019
Sustainability Finance Workshop 22 August 2019 22 August 2019
The Guru Series Guest Speaker:Bpk Dian 23 August 2019 23 August 2019
TIGER Camp Dir Compliance 12 July 2015 14 July 2019
Training IFRS 9 & August 2019 & August 2009
Workshop LCMC Strategic Leadership 2019 4 July 2012 4 July 2019

*)  Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Ibu Jenny Wirianto selaku Direktur Community Financial Services, paling lambat go hari setelah tanggal B
Januari 2000, Maybank Indonesia akan menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri tersebut.

**) Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Pak Eri Budiono selaku Direktur Perbankan Global, paling lambat go hari setelah tanggal 8 Januari 2020,
Maybank Indonesia akan memyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri terssbut.

No MNama Direksl Jabatan di Bank Jabatan d Luar Ba

1 Taswin Zakaria Presiden Direktur

z Thilagavathy Nadason Direktur Komisaris PTWahana Otomitra Multiartha
Tbk (anak perusahaan bukan
bank yang dikendalikan oleh
Bank)

3 Jenny Wiriyanto®) Direktur Komisaris PT Maybank Indonesia Finance
(anak perusahaan bukan bank
yang dikendalikan oleh Bank)

4 Eri Budiono**) Direktur

5 Irvandi Ferizal Diirektur

& Effendi Direktur

7 Widya Permana Direktur

8 Muhamadian Direktur

*)  Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Ibu Jenny Wirianto selaku Direktur Community Financial Services, paling lambat go hari setelah tanggal 8
Januari zo20, Maybank Indonesia akan menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri tersebut.

**} Maybank Indonesia telah menerima surat pengunduran diri Pak Eri Budiono selaku Direktur Perbankan Global, paling lambat go hari setelah tanggal & Januari 2020,
Maybank Indonesia akan menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan permohonan pengunduran diri tersebut.

Antar anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris dan
Pemegang Saham Pengendali Bank tidak ada yang memiliki

hubungan keuangan, hubungan kepengurusan, hubungan Penilaian kinerja komite-komite Direksi dilakukan di akhir
kepemilikan saham, dan keluarga. Dengan demikian seluruh tahun. Bvaluasi efektivitas kinerja dilakukan oleh masing-masing
anggota Direksi adalah independen. anggota komite-komite melalui metode self assessment.

Bank memberikan pinjaman kepada Direksi dilakukan dengan
kebijakan harga dan syarat normal, sebagaimana dilakukan
dengan pihak yang tidak berelasi dengan Bank. Pinjaman

oleh Direksi akan diperhitungkan sebagai Batas Maksimum
Pemberian Kredit Maybank Indonesia sesuai PBI No. 8/13/
PBI/2006. Bilamana ada maka dilaksanakan dengan kewajaran
(arm's length) dan sesuai dengan harga pasar.
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Hasll Penllalan

Bank telah membentuk komite-komite yang mendukung
pelaksanaan tugas Direksi dalam menjalankan kegiatan
operasional perbankan yang mengedepankan prinsip kehati-
hatian. Komite-komite tersebut meliputi Komite Manajemen
Risiko, Asset dan Liability Management Committee (ALCO),
Komite Audit Intern, Komite Pengarah Teknologi Informasi,
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi, Komite Kredit, Komite
Restrukturisasi Kredit, Komite Penurunan Milai, Komite Human
Capital serta Komite Personel.

Komite-komite di bawah Direksi senantiasa memberikan opini
kedua ataupun saran yang layak dipertimbangkan, sebelum
suatu keputusan yang bersifat taktis maupun strategis diambil
untuk kemudian dilaksanakan. Sepanjang tahun 2019, Direksi
menilai bahwa komite-komite tersebut telah menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya dengan sangat baik sesuai dengan
ketentuan regulator dan ketentuan internal Bank yang berlaku.

Penilaian tersebut didasarkan pada beberapa hal diantaranya

sebagai berikut:

- Komite Manajemen Risiko telah memberikan rekomendasi
dan/atau persetujuan kebijakan, strategi dan pedoman
penerapan manajemen risiko Bank dan anak perusahaan.

- Asset dan Ligbility Management Committee (ALCO) telah
memberikan arah strategis dan memastikan tindzk lanjut
taktis untuk menciptakan struktur balance sheet yang
terus berkembang. Komite ini juga terus memaksimalkan
profitabilitas Bank untuk mencapai tujuan kinerja di dalam
parameter-parameter risiko yang ditentukan melalui
pengelolaan aset dan liabilitas.

- Komite Audit Intern (Internal Audit Committee/I1AC) telah
menjalankan tugas di antaranya adalah memastikan bahwa
Manajemen telah menanggapi serta menindak lanjuti
dengan tepat waktu dan efektif atas semua temuan audit
dan rekomendasi yang diberikan oleh audit internal. IAC juga
telah memperbaharui Piagam 1AC pada bulan Maret 2019.

- Komite Pengarah Teknologi Informasi telah memberikan
rekomendasi tentang pengembangan tekneclogi dan sistem,

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi telah melakukan
kajian, penyempurnaan, dan melakukan penilaian atas
kecukupan kerangka kerja/kebijakan Manajemen Risiko
Terintegrasi dalam proses pengidentifikasian, pengukuran,
pemantauan, dan pelaporan risiko serta sejauh mana Bank
beroperasi secara efektif.

Komite Kredit dalam membuat keputusan kredit
berpedoman kepada ketentuan Kebijakan Perkreditan Bank
(KPB), Kebijakan Kredit Tingkat 2 (2a dan 2b) baik Global
Banking maupun Business Banking, Kebijakan Kredit Tingkat
3 baik Global Banking maupun Business Banking, maupun
peraturan Bank Indonesia (BI)/OJK yang berlaku dan
undang-undang serta peraturan pemerintah yang terkait.
Komite Restrukturisasi Kredit dalam membuat keputusan
kredit berpedoman kepada ketentuan Kebijakan Perkreditan
Bank (KPB), Kebijakan Kredit Tingkat 2 baik Global Banking
maupun Business Banking, Kebijakan Kredit Tingkat 3 baik
Global Banking maupun Business Banking, maupun peraturan
Bank Indonesia (BI}/OJK yang berlaku dan undang-undang
serta peraturan pemerintah yang terkait.

Komite Penurunan Nilai telah melaksanakan tugasnya
dalam menentukan kecukupan atau kewajaran cadangan
penurunan nilai atas aset keuangan, terutama portofolio
kredit diberikan dan surat berharga yang mengalami
penurunan nilai setiap periodenya sesuai dengan ketentuan
penurunan nilai yang berlaku.

Komite Human Capital telah menetapkan strategi dan
arahan dengan mempertimbangkan kebijakan Human
Capital guna memberikan dampak positif serta perbaikan
berkesinambungan pada kegiatan operasional Bank serta
pengembangan sumber daya manusia di dalamnya.

Komite Personel telah melakukan analisa/review terhadap
rencana pemberian sanksi kepada karyawan yang melakukan
pelanggaran atau Fraud, didasarkan atas salah satunya

hasil laporan Investigasi oleh Unit Kerja Financial Crime
Compliance & National Anti Fraud atau laporan hasil audit
dari SKAL

sRAM ORIENTASI DIREKSI

melaksanakan Rencana Strategis Tl {Information Technology
Strategic Plan) yang sesuzi dengan rencana strategis kegiatan
usaha Bank, serta melakukan evaluasi dan persetujuan
untuk pelaksanaan proyek-proyek TI sesuai ketentuan yang
berlaku. Komite ini juga melakukan pemantauan atas kinerja
TL

Program crientasi untuk anggota Direksi baru diatur dalam
pedoman dan tata tertib kerja Direksi. Program orientasi ini
bertujuan untuk memberikan masukan kepada anggota Direksi
baru agar memperoleh pemahaman tentang Perseroan dalam
waktu relatif singkat sehingga dapat melaksanakan tugasnya
secara efektif dan efisien.
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